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MOTTO 

 

 

 

 

 

Boleh jadi, 

kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. 

Allah mengetahui sedangkan kamu tidak. 

(QS. Al-Baqoroh ayat 216) 
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Abstrak 

Sintesis Silika Gel dari Pelepah Pohon Salak Pondoh Menggunakan Natrium 

Hidroksida dan Asam Sulfat 

 

Oleh: 

Mustolihul Ahmad 

06630023 

 

Dosen Pembimbing : Didik Krisdiyanto, M.Sc 

                              

 Telah dilakukan sintesis silika gel dari abu pelepah pohon salak pondoh 

dengan menggunakan larutan natrium hidroksida sebagai pelarut dan asam sulfat 

sebagai pembentuk gel melalui reaksi kondensasi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kandungan SiO2 dalam pelepah pohon salak pondoh dan 

mengetahui karakteristik silika gel hasil sintesis dari pelepah salak pondoh. 

 Sintesis dilakukan dengan pengabuan pelepah pohon salak pondoh pada 

temperatur 700°C selama 4 jam. Abu pelepah dilarutkan dengan larutan natrium 

hidroksida pada suhu 100°C selama 30 menit untuk menghasilkan natrium silikat. 

Pembentukan gel dilakukan melalui penambahan asam sulfat dengan konsentrasi 

bervariasi (2, 4, dan 6 M). Gel yang terbentuk dicuci dengan aquades sampai 

diperoleh filtrat hasil cucian netral dan dikeringkan pada suhu 50
o
C selama 18 

jam. Karakterisasi silika gel dilakukan dengan  X-ray diffractometer, fourier 

trasform infra red, dan, gas sorption analyzer. 

 Dari hasil X-ray diffractometer didapat bahwa silika gel mempunyai 

struktur amorf. Dari hasil fourier trasform infra red juga menunjukkan bahwa 

silika gel memiliki gugus silanol dan siloksan. Dari pengukuran diperoleh luas 

permukaan 4,184 m
2
/g, volume pori 0,010 cc/g, diameter pori 15,172 Å. Silika gel 

yang dihasilkan memiliki distribusi ukuran pori yaitu mikropori, mesopori, dan 

makropori dengan fraksi yang dominan pada daerah mesopori. 

 

 

 

 

 

Kata kunci : SiO2, silika gel.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan yang pesat di bidang ekonomi di satu sisi akan meningkatkan 

kualitas hidup manusia yaitu dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, 

namun di sisi lain akan berakibat pada penurunan kesehatan akibat adanya 

pencemaran yang berasal dari limbah industri dan rumah tangga. 

Salah satu bahan kimia hasil buangan industri yang berbahaya apabila 

masuk kedalam lingkungan perairan adalah logam berat. Apabila keberadaan 

logam berat tersebut melampaui kandungan ambang batas maka keberadaan 

logam berat tersebut dalam sistem ekologi sudah merupakan polutan yang 

berbahaya bagi kehidupan lingkungan, khususnya bagi lingkungan perairan. 

Diantara ion logam pencemar lingkungan yang berbahaya adalah kadmium, 

Timbal, Seng, Merkuri, Tembaga, dan Besi (Conel dan Miller, 1995). 

Beberapa metode telah dikembangkan untuk mengurangi kandungan logam 

berat dari air buangan seperti koagulasi, kompleksasi, ekstraksi pelarut, 

pertukaran ion, dan adsorpsi. Adsorpsi mempunyai keunggulan dibanding dengan 

teknik lain. Selain biaya murah juga tidak ada efek samping zat beracun. Menurut 

Oscik (1982), adsorben yang umum digunakan pada proses adsorpsi antara lain 

karbon aktif, alumina, silika gel dan zeolit.  

Silika gel merupakan salah satu padatan anorganik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai adsorben. Hal ini karena pada silika gel sendiri memiliki 

sisi aktif yaitu gugus siloksan (Si-O-Si) dan gugus silanol (-Si-OH). Telah banyak 
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dilakukan penelitian sintesis silika gel diantaranya silika gel hasil sintesis dari 

sekam padi, tebu, dan kaca.  

Tumbuhan merupakan ciptaan Allah yang dirancang dengan berbagai 

macam keistimewaan dan karakteristik yang berbeda-beda. Hal ini Allah 

firmankan dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 4: ”Kami melebihkan sebahagian tanam-

tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya”. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan sintesis silika gel dari pelepah pohon 

salak pondoh yang diyakini terdapat materi silika didalamnya. Keberadaan 

pelepah salak pondoh yang sangat melimpah sebagai hasil samping dari 

perkebunan salak pondoh selama ini belum dimanfaatkan dengan baik. Mengingat 

besarnya potensi ketersediaan limbah pelepah pohon salak pondoh dan besarnya 

prospek pemanfatan silika, maka perlu adanya teknik pembuatan silika dengan 

memanfaatkan potensi yang tersedia.  

Sintesis silika gel dari pelepah pohon salak menggunakan natrium 

hidroksida sebagai pelarut dan asam sulfat sebagai pembentuk gel. Penggunaan 

natrium hidroksida sebagai pelarut dikarenakan natrium hidroksida merupakan 

pereaksi yang sangat kuat dan cenderung untuk merangkai dan membentuk buih 

saat dipanaskan karena sifatnya yang mudah menyerap air atau hidroskopis 

(Johnson dkk. 1991). Adapun penggunaan asam sulfat sebagai pembentuk gel 

karena asam sulfat merupakan asam kuat mengingat untuk memperoleh gel yang 

keras dan kuat gel harus dibentuk pada kondisi pH yang cukup rendah dan pada 

temperatur kamar atau bahkan pada temperatur yang lebih rendah (Iler, 1979). 

Dalam penelitiannya Marfungatun (2007) menyatakan pemakaian asam sulfat 
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pada pembentukan gel menghasilkan silika gel lebih banyak dari pada dengan 

pemakaian asam klorida, hal ini karena proton asam sulfat lebih banyak dari pada 

asam klorida. 

B. Batasan Masalah 

1) Sumber silika adalah pelepah salak pondoh dari limbah pertanian di 

kecamatan Turi Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2) Sintesis silika gel menggunakan larutan natrium hidroksida 1.5 M 

sebagai pelarut dan pembentukan silika gel menggunakan asam sulfat 

dengan konsentrasi 2, 4, dan 6 M. 

3) Karakterisasi silika gel hasil sintesis meliputi kandungan SiO2 dari 

abu pelepah pohon salak digunakan Inductive Coupled Plasma (ICP), 

Karakterisasi kristalinitas silika gel digunakan X-Ray Diffraction 

(XRD), indentifikasi gugus fungsional Silika digunakan 

Spektrofotometer Fourier Transform Infra Red (FT-IR), luas 

permukaan, volume pori dan jari-jari pori digunakan Gas Sorption 

Analyzer (GSA). 

C. Rumusan Masalah 

1) Berapa kandungan SiO2 pada pelepah pohon salak pondoh sebagai 

sumber silika dalam sintesis silika gel? 

2) Bagaimana pengaruh konsentrasi asam sulfat yang digunakan dalam 

sintesis silika gel dari pelepah pohon salak pondoh? 
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3) Bagaimana karakterisasi silika gel dari hasil sintesis dari pelepah 

pohon salak pondoh  dibandingkan dengan silika gel Keisel gel 60 E-

merk? 

D. Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui kandungan SiO2 dalam pelepah pohon salak pondoh 

sebagai sumber silika pada sintesis silika gel dari pelepah pohon salak 

pondoh.  

2) Mengetahui pengaruh konsentrasi asam sulfat dalam sintesis silika gel 

dari pelepah pohon salak pondoh. 

3) Mengetahui karakterisasi silika gel dari hasil sintesis dari pelepah 

pohon salak pondoh.  

E. Manfaat Penelitian 

1) Bagi peneliti, meningkatkan nilai fungsi, manfaat serta nilai ekonomi 

dari abu pelepah pohon salak pondoh. 

2) Bagi mahasiswa, memberikan dorongan untuk melakukan penelitian 

yang lebih lanjut tentang pemanfaatan pelepah salak pondoh yang 

keberadaannya melimpah. 

3) Bagi masyarakat, sebagai kajian ilmu yang berupa informasi tentang 

pemanfaatan pelepah salak pondoh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan dan saran 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan  

1) Dari abu pelepah pohon salak pondoh yang dianalisis menggunakan 

ICP dapat diketahui kadar SiO2 yaitu 21,48 % sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber silika. 

2) Berdasarkan interpretasi spektra IR silika gel asam sulfat konsentrasi 

2, 4, dan 6 M memiliki spektra yang mirip dengan silika gel keiselgel 

60, namun silika gel asam sulfat konsentrasi 2 M menghasilkan spektra 

yang lebih sesuai dengan spektra silika gel  keiselgel 60. 

3) Berdasarkan hasil analisis silika gel dengan XRD menunjukkan 

struktur yang amorf, luas permukaan 4,184 m
2
/g, volume pori 0,010 

cc/g, diameter pori 15,172 Å. 

B. Saran  

1) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh silika gel 

dengan luas permukaan yang lebih besar sehingga dapat digunakan 

sebagai adsorben yang lebih baik. 

2) Perlu dilakukan kajian lebih lanjut terutama untuk metode sintesis 

lainnya, baik menggunakan variasi konsentrasi jenis asam lainnya pada 

pembentukan gel. 
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Lampiran 1. Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Abu Pelepah Pohon Salak Pondoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dibersihkan dari pengotor + dicuci 

Pelepah Pohon Salak Pondoh 

Dikeringkan dengan sinar matahari 

 

 

 

 

 

Dipanaskan suhu 150°C selama 2,5 jam 

Diabukan pada suhu 700°C selama 4 jam 

Abu berwarna putih 

Diayak  dengan ayakan 200 mesh 

2. Pelarutan Pelepah Pohon Salak Pondoh Menjadi Larutan Natrium Silikat  

 
10  gram Abu pelepah pohon salak 

Ditambah 60 mL larutan NaOH 1,5 M 

. 

Dididihkan selama 15 menit sambil diaduk 

Disaring 

Dikarakterisasi dengan Inductive Coupled Plasma, Spektrofotometer Fourier 

Trasform Infra Red, X-Ray Diffraction, dan Gas Sorption Analyzer 

Residu ditambah lagi dengan 60 mL larutan NaOH dan kembali dididihkan setelah 

dingin disaring dan filtratnya disatukan dengan fitrat pertama 

Larutan Natrium Silikat 
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3. Pembuatan silika gel 

Larutan Natrium silikat 

Ditambah bertetes tetes dengan H2SO4 variasi konsentrasi 2, 4, dan 6 M 

Diaduk Perlahan 

Akuagel 

Dicuci  dengan aquades 

disaring dengan kertas saring Whatman 42 

Dikeringkan suhu 50oC selama 18 jam 

Silika Gel 

Dikarakterisasi dengan Spektrofotometer Fourier 

Trasform Infra Red, X-Ray Diffraction, dan Gas 

Sorption Analyzer 
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Lampiran 2. Kandungan SiO2 abu pelepah pohon salak 
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Lampiran 3. Hasil analisis dengan GSA (abu pelepah pohon salak pondoh) 
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Lampiran 4. Hasil analisis dengan GSA  (silika gel H2SO4 2 M) 
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Lampiran 5. Data hasil karakterisasi dengan XRD (abu pelepah pohon salak) 
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Lampiran 6. JCPDS SiO2 
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Lampiran 7. Data hasil karakterisasi dengan XRD (Silika Gel H2SO4 2 M)
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Lampiran 8. JCPDS  NaCl 
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